BAB I

FENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Tanaman Buah tin (Fieus carica L jadalah sejenis pohon penghasil buah -
buahan yang dapat dipaks 1 anaman buah ini berasal dari asia
barat (Mediterania) de

|m sub tropis) [1].
s buah tin telah masuk ke Indonesia pada sbad ke - 19 dibawa oleh

ong ke Indo paman bush tin telah
mberikan keuntungan
------ tanaman gih tergolong berskala kecil
karena masih terbatas dikalang: kior tanaman hias. Seiring
berjalanmya waktu mport!mm:ﬂhlmhhnmmghmmkenmknn}rmgs;gmﬁhm
dari tahun ke tahun sehingga sampai saat ini telah terdapat lebih dari ratusan jenis
dan wama buah tin yvang beredar diindonesia, namun kurangnya informasi membusat
proses budidaya tanaman buah tin terhambat sehingga belum bisa menjual buah tin
secara luas sehingga belum bisa dijadikan nilai ekonomis ataupun menjadi sumber
pendapatan petani.



el

Sering kali dalam proses budidaya tanaman buah tin, para petani mengalami
berbagai macam permasalahan, mulai dari teknik budidaya dan penanganan hama
dan penyakit. Sudah semestinya para petani melakukan konsultasi terhadap seorang
yang ahli fexpery) atau pakar untuk mendspatkan solusi terbaik dari setiap
permusalahan vang timbul sehingga dopat menuai hasil panen vang lebih maksimal,
Konsultasi terhadap seumng pakar adalah pilihan yang tepal karena seorang pakar
berdagarkan  keilmuan  dan
hasil diagnosa tentunya

isal 3 .l dalam sebuah tampilan
antara muka yang mudah digunakan pengpuna. Sistem pakar menggunakan suatu
kumpulan pengetehuan yang disebut basis pengetahuan dmowledge base) dan
seseorang atau beberapa pakar dan menggunakan metode penalaran melalui mesin
inferensi  finferemce  engine)  yang menyerupai  seorang  pakar  dalam
menyeselesaikan masalah, Salah satu keuntungan aplikasi sistem pakar pada
budidava tanaman buah tin adalah petani tidak harus menemui seorang pakar untuk



berkonsultasi, cukup dengan membuks aplikasi dan memasukan data - data
diagnosa yang dialami tanaman, maka akan diproses oleh sistem dan akan
memunculkan keterangan tentang jenis hamn don penyakit apa vang menyerang
serta penanganan yang tepat agar didapatkan hasil yang moksimal.

Salah satu metode vang banyak diterapkan dolam pengembangan sistem

dan penyakil yang menyemng berdasarkan persentase keyokinan tertinggi
beserta solusi untuk mengatasinya.

3. Sistem pakar yang akan dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database PhpMy4dmin dengan mengpunakan metode certainty factor.



1.4  Maksud dan Tujuan Peneliiian

Tujuan dori penelitian ini adaloh membunt suatn sistem pakar untuk
mendiagnosa hams dan penyakit tanaman buah tin dengan basis pengetahuan
menggunakan metode certainty factor.

1.5 Metode Penelitian

penyakit, data gﬂJnlm data
b. Analsis Data
Pada tahap analsis data ini merupakan langkah untuk mengetahui alur
kerja dari sistem pakar yang dibuat berserta perhifungan manualnya.
c. Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini dilakukan analis kebutuhan fungsional dan non fungsional
untuk mendukung kelancarsn pengembangan sistem pakar.



d. Desain & Implementasi Sistem
Faia tahap ini dilakukan desain / perancangan aplikasi sistem pakar yang
akan dibuat seperti desain Diagram UML, darabase, ERD, struktur tabel, dan
wireframe setiap halaman yang akan dibuat dalam pengembangan sistem
pakar. Selanjutnya dari desain vang telah dibuot akan diimplementasikan
kedalam sistem pakar.
e. Pengujian & pemeliharaan sistem

yang diberikan pada masing - masing bab,

BABI LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan rengkain teori - teori yang berhubungan dengan
penelitian, mulai dari penelitian ferdahulu, definisi sistem, definisi sistem pakar,



kelebihan dan kekurangan sistem pakar, metode certaingy factor, basis data,
Diagram UML dan penjelasan singkat tentang hama dan penyvakit pada tanaman
buah tin.

BAB 1N METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentung metodologi. yang digunakan dalam perancnagan
sistem dori analisis SWOT, onalisig data, analisic model, analisis
in.& ; 1515 gujian & pemelihaman sistem,
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